BAB I
Konsistensi AS Dalam Memprtahankan NATO

Sejak awal berdirinya NATO pada tahun 1949, Amerika Serikat memang
telah menjadi otak utama dari NATO. Hampir sebagian besar program dan misi
yang dijalankan NATO merupakan bagian dari program dan misi dari Amerika
Serikat.

Posisi Amerika Serikat sebagai otak utama dari NATO tidak terlepas dari
posisi Amerika Serikat sebagai pendonor terbesar dalam hal pendanaan bagi
NATO. Pada tahun 1995, Amerika Serikat telah menanggung 56% dari anggaran
militer NATO. Jumlah ini kemudian meningkat secara drastis pada tahun 2013,
dimana 73% anggaran militer dan operasional NATO ditanggung oleh Amerika
Serikat.

Anggaran ini kemudian digunakan untuk berbagai hal, seperti
meningkatkan kekuatan personil militer, meningkatkan jumlah dan kualitas
persenjataan NATO, membentuk pasukan Gerak-Cepat NATO, pembentukan

sistem pertahanan baru, dan mendukung upaya perluasan NATO.

A. Kekuatan Militer NATO

1. Kekuatan Personil Militer NATO

Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO) adalah organisasi politik

awalnya dimaksudkan untuk melindungi kebebasan dan keamanan seluruh
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anggota di bawah prinsip-prinsip Piagam PBB. Untuk itu, Aliansi memiliki cara-
cara politik dan militer yang akan digunakan terhadap setiap ancaman yang
mungkin timbul terhadap keamanan anggotanya. Meskipun NATO awalnya
diciptakan pada tahun 1949 untuk membela Eropa Barat dari agresi dari Uni
Soviet, transformasi dialami sejak jatuhnya Tembok Berlin yang mengakibatkan
perubahan struktur, organisasi, kemampuan dan tujuan strategis yaitu dalam hal
kemampuan militer. Untuk tujuan ini, NATO memperbaharui struktur komando
dan potensi kekuatan. Ancaman berbahaya bagi NATO adalah proliferasi senjata
pemusnah massal dan sarana penyebarannya, serta peralatan militer musuhdengan
teknologi canggih. Tujuan dasar NATO pada awalnya terdapat dalammukadimah

North Atlantic Treaty yaitu:

“...They are determined to safe guard the freedom, common heritage, and
civilisationbof their peoples, founded on the principles of democracy, individual
liberty and the rule of law...to unite their efforts for collective defence and for the

preservation of peace and security...”(NATO, 1949)

Tujuan awal NATO kemudian bertransformasi menjadi aliansi pertahanan
untuk menangkal ancaman agresi dari Uni Soviet di eropa Barat. Hal ini tertuang

dalam Artikel V organisasi tersebut yang menekankan pada perindungan bersama:
“The Parties agree that an armed attack against one or more of them in

LEuropeor North America shall be considered an attack agaainst them all and
consecuently they agree that, if such an armed attack occurs, each of them, in

exercise of the right of individual or collective self defence recognised by article
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51 of the charter of the united nations, will assist the party or parties so attacked
by taking forthwith, individually and in concert with the other parties, such action
as it deems necessary, including the use of armed force, to restore and mantain
the security of the north atlantic area. Any such armed attack and all measures
taken as a result there of shall immediately be reported to the Security Council,
Such measures shall be terminated when the Security Council has taken the
measures necessary to restore and mantain international peace and

security” (NATO, 1949)

Konsep Strategi NATO menekankan pada keamanan aliansi
danpemeliharaan kondisi keseimbangan strategis secara keseluruhan di
wilayahEropa. Kekuatan pertahananan NATO kemudian di perkuat dengan
penerapan doktrin strategis Massive Rataliation. Doktrin ini kemudian menjadi
sebuah respon yang fleksibel dalam tahun 1960 sehubungan dengan kemajuan
teknologi rudal CEP dan daya ledak hulu nuklir. Kekuatan pertahanan ini

ditambah dengan diadakannya penggelaran Theater Nuclear Forces (TNF).

Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO) pada awalnya dirancang sebagai
badan pertahanan kolektif. Pakta Pertahanan Atlantik Utara. Aliansi ini memiliki
dua tujuan yaitu: untuk mempertahankan kekuatan militer yang cukup untuk
menghalangi agresi, untuk membela sekutu dalam hal agresi dan untuk menjamin
keseimbangan sehingga menciptakan keseimbangan. Aliansi ini disiapkan untuk
perang dengan membangun kemmpuan konvensional dan nuklir yang kuat. Dalam
aliansi, pertahanan kolektif menjadi konsep yang sangat penting sebab aliansi

berperran penting dalam membentuk badan pertahanan yang sangat kuat.
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Keamanan bersama hal lain untuk pertimbangan berkenaan dengan peran
dan misi NATO. Keamanan kolektif dapat dilihat secara luas sebagai "suatu
pengaturan yang melibatkan intervensi multilateral oleh sekelompok negara yang
diarahkan terhadap agresi internasional atau konflik internal yang mengancam
perdamaian umum dan stabilitas sebuah negara atau wilayah. Konsep keamanan

internasional merupakan inti dari keamanan bersama.

Perubahan yang terjadi secara cepat di Kawasan Eropa Tengah dan Timur
pada akhir dekade 80-an yang ditandai dengan tumbangnya pemerintahan sosial
komunis yang mencapai puncaknya pada bubarnya negara uni Soviet, membawa
dampak terhadap makin bertambahnya jumlah negara di Kawasan Eropa yang

berkeinginan menjadi anggota NATO.

Pola hubungan antar negara di Eropa ketika Perang Dingin ditandai
dengan persaingan dan ketegangan antara negara-negara di wilayah Eropa Barat
dan Eropa Timur dengan basis perbedaan ideologi. Memasuki abad ke-21 dimana
perang dingin juga berakhir, proses ekspansi NATO makin meluas ke Wilayah
Eropa Timur (Polandia, Hongaria, Republik Ceko). Keberhasilan ekspansi NATO

ke wilayah Eropa Timur menambah jumlah negara anggota NATO di wilayah ini.

Bersamaan dengan adanya ekspansi NATO, aliansi ini juga berusaha
untuk mendukung transformasi di negara-negara bekas pengaruh Uni Soviet di
Eropa Tengah dan Timur seperti Hungaria, Polandia dan Cekoslovakia yang
menjadipelopor negara Eropa Timur yang mengajukan aplikasi sebagai anggota

NATO.

42



Salah satu alasan mengapa negara-negara Eropa Timur tertarik untuk
masuk menjadi anggota NATO seperti dikutip dalam Harian Slovakia, Pravda, 3
April 2004, Menlu AS Collin Powell saat itu mengatakan: “I say that perhaps
you're small, you’re not rich and you have no large armies, but now you have
won a new big partner in the U.S. and a new big partner in NATO. " (Emeria S,

2004)

NATO (North Atlantic Treaty Organization) dibentuk pada tabun 1949.
Pada awalnya, keanggotaan NATO berjumlah 12 negara anggota yang sekaligus
meratifikasi pembentukan nato pada tanggal 4 April 1949 yaitu Amerika Serikat,
Belanda, Belgia, Denmark, Inggris, Italia, Kanada, Luxemburg,
Norwegia,Perancis, Portugal, dan Islandia. Kemudian pada tahun 1952, Yunani
dan Turki masuk menjadi anggota NATO, dan selanjutnya diikuti oleh Republik
Federasi Jerman atau Jerman Barat yang menjadi anggota pada tahun 1955. Pada
tahun 1966 Perancis keluar dari struktur integrasi militer NATO meskipun masih
memiliki wakil dalam pakta pertahanan itu. Spanyol bergabung ke dalam NATO
pada tahun 1982 tetapi berada di luar struktur integrasi NATO. Pada tahun 1999,
Cekoslovakia, Polandia, dan Hungaria masuk menjadi anggota NATO. Pada tahun
2004, Bulgaria, Estonia, Latvia. Lithuania, Romania, Slovakia dan Slovenia
bergabung menjadi anggota NATO. Hingga saat ini, negara anggota NATO
bertambah menjadi 28 negara dengan masuknya Albania dan Kroasia pada tahun

2009.

Negara yang tergabung kerjasama militer dan terikat dalam NATO,

membuat anggotanya disyaratkan untuk meningkatkan pembiayaan militernya.
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Ekspansi NATO dijustifikasi sebagai cara untuk menyebarkan nilai demokrasi
dan menangkal kemungkinan agresi Rusia di masa akan datang. Sebelumnya pada
tahun 2003, Perang Irak memaksa dan membagi anggota NATO menjadi dua
bagian. Perancis dan Jerman menolak dengan tegas adanya perang. Turki juga
terhadap menolak adanya serangan Amerika Serikat di Irak. Di saat yang sama,
NATO menjadikan Rumania sebagai salah satu negara anggotanya dan makin

meluas ke wialayah timur.

Pemimpin Rusia merasa bahwa adanya ekspansi NATO yang makin
meluas ke wilayah Eropa Timur menjadi agresi terhadap Rusia dan tindakan anti-
Rusia. Mereka melihat bahwa ekspansi NATO menegaskan kembali
pembagianatas peta batas wilayah di Eropa. Tetapi lebih dekat ke wilayah
perbatasan wilayah Rusia. Ketakuatn akan potensi kekuatan besar yang dimiliki
oleh NATO ini memperkuat sikap nasionalis dan politik anti-barat di Rusia.
Untuk mengantisipasi hal ini, NATO membentuk kategori atas organisasi
kerjasama untuk perdamaian yang diikuti oleh hampir seluruh negara di Eropa
Timur dan negara bekas Uni Soviet termasuk Rusia di dalamnya. Namun disisi
lain adanya serangan NATO terhadap Serbia menambah ketakutan NATO
terhadap ancaman ekspansi NATO ke timur Eropa. NATO juga memiliki
kerjasama dengan Georgia dan Ukrainadimana menimbulkan perang melawan

Rusia pada tahun 2008. (Goldstein & Pavehouse, 2010:67)
NATO mulai menggunakan militernya untuk mengatasi masalah kolektif
politik kepentingan, termasuk stabilitas regional. Sejak Perang Dunia II,

khususnya selama Perang Dingin, keamanan Eropa sangat tergantung pada




* perlindungan ASmelalui NATO AS membelanjakan 300 milyar U.S Dollar (40-45
persen dari anggaran Militer Dunia. sedangkan UE total menghabiskan 170

Milyar U.S dollar (Agus S, 2004:175).

Penggunaan GDP sebagai faktor untuk memaksimalkan kekuatan, 28
negara anggota NATO membelanjakan sekitar setengah dari total pembiayaan
militer dunia. Selama Perang Dingin, Amerika Serikat menempatkan sekitar
300.000 pasukan militernya di Eropa yang dilengkapai dengan pesawat
penyerang, tank, dan peralatan lainnya. Setelah Perang Dingin berakhir, kekuatan
personel kemudian dipangkas sekitar 100.000 personel. Tetapi, NATO
tetapterbentuk hingga sekarang dikarenakan negara anggotanya percaya bahwa
NATO menjamin adanya stabilitas walaupun misi yang diembannya belum
tercapai. Arikel V dalam NATO mempertimbangakan tentang makna NATO
dalam mnjaga pertahanan negara sesama anggota jika terjadi serangan. Hal ini
menjadi salah satu komitmen Amerika Serikat untuk membantu sistem pertahanan

di EropaBarat dalam melawan hegemony Uni Soviet. (Goldstein & Pavehouse,

2010:65)

Struktur komando NATO berevolusi selama Perang Dingin dan akibatnya,
16 negara anggota diperkirakan memiliki kekuatan sekitar 5,252,8003 militer
aktif, termasuk sebanyak 435.000 pasukan AS dikerahkan di bawah struktur
komando. Pada tahun 2000, pasukan NATO aktif berkisar pada jumlah 3.448.590
ke 3.986.045 pada tahun 2001. (mengalami penambahan sekitar 16 persen). Saat

ini, 28 anggota NATO mempertahankan kekuatan 3,793,7785 militer
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aktif termasuk 137.836 pasukan dikerahkan oleh Amerika Serikat. (Weinrod &

L.Barry, 2010)

2. Kekuatan Persenjataan NATO

Anggaran militer NATO dalam setiap tahunnya memiliki memiliki jumlah
terbesar diantara anggaran lainnya. Lebih dari setengah dana pengeluaran NATO
digunakan untuk membayar biaya operasional dan pemeliharaan staf militer
internasional. NATO menghabiskan dana sekitar US$ 220 miliar untuk biaya
kekuatan militer. Anggaran ini mencakup biaya administrasi yang berhubungan
dengan kegiatan militer organisasi tersebut, termasuk armada operasi dan badan

pemeliharaan.

Dalam segi persenjataan NATO memiliki 11.505 tank, 13.664, 22.790
kendaraan lapis baja, 1.327 helikopter penyerang, 3.802 pesawat tempur, 211
kapal induk, 133 kapal selam (SIPR1,2011). Dalam persenjataan nuklir, Amerika

Serikat memiliki 12.000, Perancis 350 dan inggris 185.

NATO juga memiliki sejumlah basis militer di wilayah Eropa dan negara

yang berbatasan dengan wilayah Rusia yaitu:
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Tabel 3.1

Persebaran Basis Militer NATO dan US di Eropa

|Busnia and Herzegovina

asis Eagle di Tuzla (EU/US), (pasukan
BB),

p McGovern, BrckoEUFOR) Mostar
basis
Eropa. (Selatan dan timur) Bosnia dan
k—lemegovina, pabrik logam Banja Luka,
di
itara dan barat Bosnia dan Herzegovina.

Bulgaria

dA.rea pelatihan di Novo Selo, basts militer
i

Novo Selo, pangkalan udara dekat Plovdiv

Czech Republic—Poland

Basis pertahanan misil

Romania

asis militer di Mihail kogalniceanu,
Constanza

Badabag, Cincu and tempat latihan di
Smardan

[Serbia, Kosovo

Camp Bondsteel, bases militer di
Urosevac

Turkey

angkalan udara Incirlik di Adana

Guam (USA)

Basis Camp Andersen

Basis NATO-US di Manas/Ganci

|Kyrgyzstan (NATO and US)

Sumber : http://books.sipri.org

Tabel

3.2

Kekuatan Militer NATO 1999-2009

1999 1999 2009 Change
EU15 EU27 EU27 *99-09
ense Expenditure
otal Expenditure(1997-2007) £156.2 Bn E162.9 Bn €209.7 + 29%|
Bn
penditure / GDP (1997-2007) 2.1% 2.1% 1.7% -19%
udget /GDP (1998-2008) 1.7% 1.8 % 14% -22%
Armed Forces _

Total Active Military T 1,789,868 | 2,508,908 | 2,013,990 | -20%
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Army 1,125,718 | 1,516,378 | 996,234 - 34%
Navy 281,450 327,400 222,313 -32%
Air Forces 381,605 538925 | 345,153 - 36%
Conscripts 669,770 1,131,020 | 212,785 -81%
quipment

%B&tﬂe Tanks 10,827 17,814 9,823 -45%
IArmored Fighting Vehicles 6,851 10,622 7,951 -25%
Armored Personnel Carriers 19,751 26,311 22,844 -13%

Aviation _
ixed Wing Aircraft 5,600 7.453 5,401 -28%
Fighter Jets 2,684 3,835 2,410 -37%
Transport (incl. tankers) 439 612 398 + 47%
Helicopters 3,515 4,732 3,573 - 24%)
Attack 1,000 1,312 826 -37%
Combat Suport 969 1,305 849 -35%
Utility (incl.transport) 445 584 1,076 + 84%
aval ]
ircraft Carriers 6 6 7 + 17%
gstroyers 29 31 26 -16%
rigates 145 155 108 -30%
atrol and Coastal 314 521 811 +56%
[Mine Warfare 208 296 243 -18%
[Amphibious 267 274 494 +80%

Sumber : http://books.sipri.org

B. Kebijakan Ekspansi NATO

Sejak berdiri di tahun 1949, NATO telah berhasil menarik banyak negara

untuk bergabung. Alhasil, terdapat 12 negara yang menandatangani dan

meratifikasi perjanjian internasional tersebut. Negara-negara tersebut adalah

Amerika Serikat, Kanada,

Luxembourg, Belanda, Norwegia, Portugal dan Inggris.

Islandia, Belgia, Denmark, Perancis,

Italia,

Sejak  ditanda

tanganinya Perjanjian NATO, tujuh negara telah bergabung dengan dua belas

penandatangan awal. Yunani danTurki bergabung dengan Aliansi pada tahun

1952, Jerman Barat pada tahun 1955 dan Spanyol pada tahun 1982.
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Proses perluasan keanggotaan NATO dapat dikategorikan menjadi dua
masa yangberdasarkan kerangka waktu dan fenomena global yang menyertainya.
Masa pertama terjadi selama Perang Dingin masihberlangsung, sedangkan masa
kedua terjadi pada era pasca Perang Dingin. Dapat dikatakan bahwa terdapat dua
klasifikasikeanggotaan NATO terkait dengan masa yang menyertainya
tersebut. Klasifikasipertama yaitu Amerika Serikat, Kanada,Inggris yang
menurut istilah Rumsfelddisebut ‘the Old Europe’ yang meliputinegara-
negara Eropa kontinental seperti Perancis, Belgia, Belanda, Italia, Jerman
Barat dan lainnya. Negara-negara pada klasifikasi ini sarat akan muatan politis
yang berideologikan demokrasi, liberalis dan pasar bebas. Sedangkan pada
klasifikasi yang kedua, negara-negara tersebut dinamakan the New Europe,
yang merupakan negara-negara eks pecahan UniSoviet dan sedang mengalami

transisi kearah yang lebih demokratis.

Negara-negara anggota NATO yang masuk setelah berakhirnya Perang

Dingin dimulai pada era ‘first wave’ yang ditandai dengan masuknya Republik

Ceko, Hungaria dan Polandia menjadi anggota Aliansi pada tanggal 12 Maret

1999. Proses ini kemudian diikuti dengan era ‘second wave’ di tahun 2004 yang

memasukkan negara-negara eks satelit Uni Soviet di wilayah Eropa Timur seperti

Bulgaria, Rumania, Slovakia, Slovenia dan tiga negara Baltik yaitu Lithuania,

_Latvia dan Estonia. Menyusul ditahun 2009, Albania dan Kroasia bergabung
dengan Aliansi dan kian menambah jumlah keanggotaan NATO, sehingga NATO

saat ini berjumlah 28 negara. Hal ini pun tak lantas membuat NATO menutup

jalan bagi negara-negara Eropa lainnya untuk bergabung. Dengan kata lain,
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NATO tetap membuka peluang bagi negara-negara Eropa lainnya yang ingin
bergabung. Negara-negara itu merupakan Georgia, Ukraina dan Macedonia (eks

pecahan Yugoslavia).

Kebijakan ekspansi NATO pasca Perang Dingin berdasarkan pada Study
on Enlargement di tahun 1995 yang mengidentifikasi kebutuhan NATO dalam
memperluas dirinya. Sehingga hasilnya, NATO berhasil memformulasikan
kebijakan ekspansi yang bernama Open-Door policy. Kebijakan ini merupakan

manifestasi dari Pasal 10 Perjanjian Washington yang menyebutkan bahwa :

“The Parties may, by unanimous
agreement, invite any other European
state in a position to further the principles
of this Treaty and to contribute to the
security of the North Atlantic area to

accede to this Treaty...(NATO, 1995)

Dalam artian bahwa, negara Eropa manapun berhak menyatakan dirinya
untuk bergabung dengan NATO asalkan dapat memenuhi persyaratan yang
tertera dalam kebijakan tersebut. Dengan terbukanya NATO, banyak negara-
negara Eropa Timur yang bergabung. Ekspansi ini terjadi dalam tiga babak yang
dimulai di tahun 1997, 2004 dan terakhir di 2009. Berikut tabel aksesi negara-

negara Eropa Timur.
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Secara umum, perspektif Rusia terhadap isu perluasan keanggotaan NATO
dapat dikatakan negatif, karena pada dasarnya hal itu sangatlah dipengaruhi oleh
fenomena runtuhnya kekuasaan Uni Soviet. Pada dasarnya, pihak NATO pun
menyadari bahwa dengan dilakukannya ekspansi untuk memperluas
keanggotaannya tersebut dapat sangat berpengaruh pada area-area vital baik
dalam kondisi domestik Rusia maupun pada perpolitikan dunia. Namun hal
tersebut tak lantas membuat NATO untuk mengurungkan niatnya dalam
melakukan ekspansi. Setelah bertahun-tahun menjalankan Kajian mengenai
perluasan keanggotaan (Study on Enlargement), NATO akhimya memutuskan
untuk melakukan ekspansi. Alhasil, sejak tahun 1995 sampai saat ini terdapat tiga
babak dalam kebijakan ekspansi NATO.

Bagi Rusia, dengan adanya perluasan keanggotaan, NATO dianggap telah
menyalahi tiga prinsip dasar dalam CSCE yang sangat fundamental yaitu
keamanan tidak dapat dipisahkan (indivisible), bersama-sama (mutual) dan
kooperatif (cooperative). Dengan adanya ekspansi ini, NATO dianggap seolah-
olah telah membuat garis pemisah dalam sistem keamanan Eropa. Rusia
menganggap NATO telah tidak adil untuk mengecualikan Rusia dari tempat yang
seharusnya. Sikap keberatan Rusia tentang kebijakan perluasan NATO
dinyatakan secara jelas oleh Sergei Medvedev pada tahun 1999 yaitu :

“Russia is therefore instinctively
opposed to any institutional upgrade of

European security, NATO enlargement

included..” (strategicstudiesinstitute, 2002)
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Salah satu reaksi penolakan Rusia terjadi kembali tepatnya pada tanggal
20 Februari 1997, sikap oposisi Rusia terhadap rencana ini termanifestasikan
pada ancaman Rusia pada Estonia melalui sanksi ekonomi jika masih saja terus
bersikukuh dengan kebijakan aksesi NATO. Dari ketujuh negara yang menjadi
kandidat negara anggota NATO pada babak kedua proses ekspansi ini, hanya
negara-negara Baltik saja yang mendapatkan reaksi keras dari Rusia. Hal ini
kemudian menimbulkan keraguan bagi pihak internal NATO dalam

mempertimbangkan masuknya Estonia, Lithuania dan Latvia kedalam NATO.

Disisi lain, dapat asumsikan bahwa apa yang dilakukan NATO dengan
melakukan perluasan wilayah keanggotaan ini merupakan salah strategi NATO
dan Amerika Serikat untuk membendung dan mencegah potensi kelahiran

kembali “Uni Soviet” baru di wilayah Eropa Timur.

Bangkitnya ekonomi Rusia yang terus tumbuh dari tahun ke tahun
berimbas pada meningkatnya anggaran militer Rusia. Peningkatan anggaran
militer Rusia ini tentu saja menambah jumlah kekuatan militer yang dimiliki
Rusia yang kemudian memberikan potensi yang besar bagi Rusia untuk
membentuk sebuah aliansi militer baru bersama negara-negara bekas Uni Soviet
sebagai tandingan bagi NATO dan Amerika Serikat. Potensi-potensi inilah yang
kemudian berusaha untuk direduksi oleh NATO melalui strategi perluasan

wilayah keanggotaan ke Eropa Timur.
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Gambar 3.1

Wilayah Ekspansi NATO

NATO expansmn

" Seud, WATO

Sumber : http://www.workers.org

C. Langkah Militer NATO untuk Membendung Agresifitas Rusia
1. NATO dan Sistem Pertahanan Baru

Kebijakan luar negeri yang semakin agresif terkait dengan krisis di
Ukraina memunculkan kekhawatiran yang cukup besar bagi NATO dan Amerika
Serikat. Rusia dianggap sedang berusaha membangun sebuah kekuatan baru untuk
menandingi Amerika Serikat dan NATO dengan melakukan intervensi militer ke

negara-negara Eropa Timur. Meningkatnya kekuatan militer Rusia dianggap
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NATO sebagai alasan yang kuat bagi negara ini untuk melakukan manuver-

manuver politik-militer untuk mencapai kepentingannya.

Sekjen Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO), Anders Fogh Rasmussen

menyatakan bahwa mengingat intervensi Rusia di Ukraina, NATO akan
mempersiapkan program pertahanan baru.

Rasmussen seraya mengisyaratkan statemen terbaru Perdana Menteri
Inggris, David Cameron terkait krisis Ukraina dan hubungan dengan Rusia
menekankan, intervensi Moskow di Kiev sebuah peringatan dan akan

menciptakan kondisi keamanan baru di Eropa.

Rasmussen mengungkapkan bahwa "Kami akan memperkuat latihan
militer dan kami akan mempersiapkan program pertahanan baru. Saya secara
pribadi akan mendorong negara-negara anggota NATO untuk menambah
investasi mereka di bidang pertahanan,"(NATO, 2014). Sekjen NATO ini
menambahkan, selama lima tahun lalu, Rusia telah menambah anggaran
pertahanannya hingga 50 persen dan negara-negara NATO rata-rata mengalami
penurunan 20 persen di bidang anggaran pertahanan. Ia menekankan, kondisi ini

harus segera diubah.

Statemen baru sekjen NATO terkait program baru untuk memperkokoh
sektor militer bertepatan dengan statemen Presiden AS, Barack Obama terkait
Rusia. Obama dalam statemen terbarunya menyebut Rusia sebagai negara yang
tidak dapat berbuat apa-apa. Obama dengan retorika melecehkan mengatakan,

Vladimir Putin, presiden Rusia berani menciptakan kesulitan jangka pendek demi




kepentingan politik. Menurutnya, untuk jangka panjang tindakan Putin ini akan

membahayakan Rusia.

Seraya mengisyaratkan indeks eckonomi, Obama menekankan, para
imigran tidak akan tergesa-gesa menyerbu Moskow karena mereka menunggu
peluang ekonomi. Dengan nada menyindir, Obama menyebut harapan hidup di

Rusia sekitar 60 tahun dan populasi negara ini tengah mengalami penurunan.

Sepertinya Barat dari berbagai sisi tengah berperang dengan Rusia. Di sisi
militer, petinggi senior NATO menekankan kondisi keamanan dan militer baru di
Eropa timur pasca melebarnya krisis di Ukraina. Dengan dasar ini, mereka
menuntut diberlakukannya program baru untuk menghadapi langkah serta

pergerakan Rusia di kawasan ini.

Dalih utama NATO dalam masalah ini adalah operasi militer Rusia di
Eropa timur khususnya di perbatasan dengan Ukraina. Sejatinya Rasmussen
dalam beberapa bulan terakhir berulang kali menekankan penambahan bujet
militer negara anggota dan untuk keharusan masalah ini, ia mengisyaratkan
penambahan anggaran militer Rusia yang terus menerus dalam beberapa tahun
terakhir serta impian besar negara ini untuk memperkuat pasukan dan
meningkatkan kehadiran militernya di berbagai wilayah termasuk Laut Hitam dan
Miditeraina.

Sebaliknya tekanan berat NATO terhadap Rusia dan penempatan pasukan
di perbatasan menuai reaksi keras dari Moskow. Di antaranya adalah penekanan

Vladimir Putin bahwa penambahan personil militer NATO di dekat perbatasan
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Rusia tidak memiliki sisi pertahanan, namun lebih tepat disebut bagian dari sistem
agresi Amerika di Juar perbatasan. Penekanan ini dirilis Putin bertepatan dengan

eskalasi tensi antara Barat dan Rusia.

Namun dari sisi lain, kita menyaksikan serangan politik kepada Rusia
yang dipelopori oleh Amerika dan Inggris. Sejatinya pidato anti Rusia terbaru
Obama pertama-tama ditujukan untuk menundukkan bangsa Rusia, khususnya
pribadi Putin. Obama berupaya bukan saja menyebut Rusia sebagai negara yang
tengah mengadapi kemusnahan mengingat penurunan populasinya, namun juga
mempersoalkan kemajuan kebijakan luar negeri dan keamanan Putin. Obama
ingin mencitrakan babwa Putin tidak cerdik dan akan membawa Rusia pada I

kehancuran.

Meski demikian berbagai bukti menunjukkan bahwa Rusia bukan saja |
tengah melakukan perlawanan dari sisi militer terhadap NATO, namun Moskow
dengan serangan balik bpolitik telah menyulitkan posisi Barack Obama dan b
menajamen presiden Amerika terhadap kebijakan luar negeri Washington

khususnya terkait isu krisis Ukraina. (indonesian.irib, 2014).

2. Pasukan Gerak-Cepat NATO

Pengambilan sikap para negara anggota NATO terhadap Rusia menjadi
i perhatian utama seluruh peserta pertemuan NATO di Wales pada tanggal 5

September 2014 lalu. Dalam pertemuan tersebut Moskow dikritik keras oleh
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seluruh anggota NATO karena dituduh melakukan invasi militer ke Ukraina

tenggara dan menganeksasi Krimea.

Salah satu poin penting dari pertemuan di Wales tersebut adalah deklarasi
akhir, yang berisi pengesahan pembentukan pasukan militer gerak cepat NATO

sebagai jawaban atas apa yang disebut-sebut “ancaman Rusia”.

Sekjen NATO Anders Fogh Rasmussen menerangkan pada wartawan
bahwa pasukan tersebut akan dibuat menggunakan prinsip rotasi dari seluruh
pasukan militer negara anggota aliansi. Pasukan gabungan ini diklaim dapat
segera mengeksekusi perintah yang diberikan dalam waktu singkat. Rasmussen
menggambarkan pasukan gerak cepat tersebut sebagai gabungan antara pasukan
reguler dengan pasukan khusus, yang dapat “dimobilisasi dengan cepat, namun
mampu memberi pukulan keras pada lawan”. Bahkan menurutnya bila perlu,

operasi militer darat akan didukung pula dari udara dan laut.

Namun demikian Rasmussen menolak membeberkan seberapa besar
kekuatan pasukan gabungan tersebut. Informasi yang didapatkan RBTH dari
seorang narasumber, pasukan gerak cepat tersebut diperkirakan akan berjumlah
empat ribu personil. Mobilisasi pasukan dapat dilakukan dalam jangka waktu 48

jam ke setiap negara anggota NATO.(indonesian.irib,2014)

NATO mendefinisikan pasukan gerak cepat ini sebagai “sarana
pencegahan rencana destabilisasi negara-negara Baltik oleh Rusia”. Negara-

negara Baltik adalah negara-negara pecahan Uni Soviet yang terletak di sekeliling
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Laut Baltik, yaitu sebuah kawasan di Eropa Utara yang mencakup Estonia, Latvia

dan Lithuania.

Sebelumnya, beberapa negara Baltik dan Eropa Timur dikabarkan telah
meminta NATO untuk membantu menjaga keamanan negara mereka sejak awal
pecahnya krisis Ukraina. Akan tetapi, negara anggota NATO lain, terutama
Jerman, berusaha menahan diri untuk tidak melanggar akta pendirian Dewan
Rusia-NATO tahun 1997, yang mewajibkan NATO untuk tidak menempatkan

pasukan mereka secara permanen di Eropa Timur.

Keputusan yang dicapai dalam pertemuan Wales mengenai rotasi anggota
pasukan gerak cepat dinilai tidak akan merusak isi kesepakatan tersebut, meski
faktanya pasukan NATO akan terus berada di perbatasan Rusia secara permanen.
Adapun tujuh negara anggota NATO lain, yakni Inggris, Denmark, Norwegia,
Belanda, Latvia, Lituania, dan Estonia telah menandatangani kesepakatan
pembentukan pasukan ekspedisi gabungan atau pasukan gerak cepat skala kecil

dari ketujuh negara tersebut.

Inggris bertindak sebagai inisiator pembentukan pasukan gabungan
tersebut. Pasukan gabungan ini diproyeksikan tidak hanya akan melaksanakan
operasi militer perlindungan anggota aliansi saja, tetapi juga bertugas di zona
bencana alam dan krisis kemanusiaan. Pasukan tersebut terdiri dari satuan darat,
laut dan udara. “Kesepakatan tersebut berupa Lefter of Intent (Surat Pernyataan
Kehendak). Pada akhir tahun 2014 ini, akan berlangsung perundingan mengenai
penempatan pasukan ekspedisi gabungan tersebut, struktur organisasi dan

jumlahnya, serta kontribusi masing-masing negara.
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